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PENUTUP 

 

 

Mitos terjalin diantara masa lampau, kini dan akan datang. Ia lebih merupakan 

roh yang menggairahkan dan melejitkan manusia kepada pencarian yang lebih jauh. 

Mitos juga merupakan roh yang menguatkan manusia agar berani terjun kedalam 

hidup yang tak bertepi. Agar manusia tidak “bunuh diri” karena jatuh kedalam 

keputusasaan. Dan lebih dari itu mitos membangun kharakter übermensch bukan 

karena kepongahan dalam kemegahan tetapi keterleburan dan kehancuran yang terus 

menerus. Bukankah biji harus jatuh ketanah dan mati! Dan bagi penulis energi purba 

mitos yang memampukann segala dinamika ini adalah perihal relasi. Mitos dengan 

pola relasi yang open-ended memampukan pencarian manusia sebagai suatu realitas 

pengkayaan. Mitos memberikan gairah kepada pencarian manusia sehingga manusia 

tidak jatuh kepada fatalitas yang menghancurkan manusia itu sendiri. 

 Namun harus diakui bahwa paradigma mitologis telah lama dicampakan 

karena tidak sesuai dengan rasionalitas ilmu pasti yang mengedepankan fakta dan 

data. Padahal rasionalitas itu sendiri lebih luas dari dari kategori ilmu pasti. 

Rasionlitas tidak hanya berperkara pada tataran superficial tetapi juga masuk kedalam 

diri bahkan kekedalaman semesta. Mitos mempunyai rasionalitas yang harus dilihat 

dalam paradigma ilmu hari-hari ini. Sebagaimana ilmu hari-hari ini lebih banyak 

bicara jaringan relasi yang terus berproses demikian juga mitos harus harus dipandang 

demikian.  Mitos merupakan kisah manusia yang terus berproses dalam waktu, masa 

lampau, kini dan masa depan. Sebagaimana filsafat proses dan fisika baru melihat 

proses ini sebagai totalitas relasi demikian juga mitos melihat hidup sebagai totalitas 
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relasi yang terus bergerak. Mitos tidak hanya berperkara pada medan fakta tetapi juga 

pada medan makna. 

 Namun ini tidak berarti medan fakta diabaikan. Fakta bukan lagi sebagai 

realitas yang absolute tetapi harus dipandang sebagai medan kira-kira. Fakta tetap 

penting sebagai bifurkasi, dimana dari sana selalu tumbuh realitas baru demikian 

seterusnya. Karena realitas kehidupan itu sendiri adalah suatu gerak yang terus 

menerus, realitas tidak statis tetapi terus bergerak dalam relasi satu dengan yang lain.  

Dalam paradigma seperti ini realitas harus dilihat sebagai interconnected dan 

interdependence. Dalam paradigma mitologis, struktur tetap penting tetapi ia harus 

dilihat sebagai jaringan yang terus bergerak. Dalam fisika baru, Ilya Prigogine 

menjelaskan gerak seperti ini dengan teori dissipative structure. Dengan teori ini 

Prigogine mengatakan bahwa realitas kehidupan itu berstruktur sekaligus terus 

berubah, diam dan sekaligus terus bergerak, tertata (order) sekaligus tak tertata 

(disorder).  

 Gerak realitas seperti ini ternyata semakin jauh dari harapan rasionalitas ilmu 

pasti (substansial) yang mau mengukur segala sesuatu dalam kategori jelas dan pasti. 

Dari situasi seperti ini, penulis mau mengatakan bahwa realitas kehidupan adalah 

medan terbuka yang terus berada dalam jaringan relasi. Dalam medan seperti ini 

“being” harus diihat sebagai ‘becoming”, dalam artian being merupakan kesimpulan 

sementara dan awal suatu pencarian lebih lanjut. 

 Demikian kisah inkarnasi harus dilihat, inkarnasi sebagai fakta (substansi) 

sungguh terjadi dalam diri Yesus Kristus orang Nasaret tetapi sekaligus harus 

dipandang bahwa Yesus adalah being yang membuka kepada relasi selanjutnya. Hal 

ini karena Yesus Kristus (Substansi)  sendiri dalam hidupnya menunjukan pola relasi 

yang mendalam antara Dia dengan Allah. Hingga saat-saat kematian, Dia masih 
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sanggup berelasi dengan AlIah Bapanya dalam “fatalitas nasib”, Eloi, Eloi lama 

sabakhtani? 

Inkarnasi harus dilihat sebagai medan yang membuka kemungkinan untuk 

pola relasi selanjutnya. Kisah inkarnasi dalam paradigma berpikir mitologis kembali 

menekankan bahwa Allah sungguh masuk kedalam dunia. Dan peristiwa harus dilihat 

sebagai dinamika kehidupan yang terus bergerak. Ini lebih sebagai arus keabadian 

daripada perihal kategorial temporal.  Allah menjadi manusia berarti ia sungguh 

masuk kedalam sejarah hidup manusia dan semesta. Allah menjadi manusia juga 

menunjukan bahwa relasi bukan bendawi tetapi lebih sebagai perihal spiritual. 

 Misteri inkarnasi bisa dilihat dalam dua sudut, di satu pihak secara vertikal 

mau menunjukan Yesus Kristus adalah kongkretisasi relasi Allah manusia dan di lain 

pihak secara horisontal relasi ini ditangkap oleh Gereja perdana sebagai relasi yang 

istimewa. Relasi istimewa antara Yesus dengan Allah, dan kemudian antara para 

murid dengan Yesus sendiri. Dalam relasi mereka dengan Yesus mereka bisa melihat 

Bapa. Siapa melihat Aku melihat Bapa. 

 Dalam paradigma inkarnasi mitologis dimensi tegangan ini lebih dilihat 

sebagai lahan terbuka untuk perjalanan selanjutnya. Hal ini sebenarnya telah ditunjuk 

oleh Gereja sepanjang sejarah perjalanannya. Bila kita melihat dinamika iman hingga 

lahirnya kisah inkarnasi maka paradigma relasional mitologis yang harus dipakai. 

Yesus dikatakan oleh Perjanjian Baru sebagai eikon tou theou (simbol Allah). Dia 

adalah satu dari manusia yang secara asali datang dari Allah. Sebagaimana dikatakan 

dalam Injil Yohanes, “Tidak ada seorangpun yang telah naik ke surga, selain daripada 

Dia yang telah turun dari surga, yaitu Anak Manusia”. Sebagai orang yang turun dari 

surga, Yesus adalah morphe Allah, sebagaimana kata-kata Paulus bahwa Yesus 
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adalah morphe tou theou.1 Yesus adalah form Allah dimana dalamnya Allah 

mewahyukan dan memanifestasikan diri. Allah yang sungguh terlibat dalam dunia.  

 Inkarnasi dalam paradigma relasional justru memberanikan manusia untuk 

terjun kedalam pluralitas kehidupan. Inkarnasi menunjukan manusia adalah setitik 

arus air dalam gelombang besar karya Allah. Inkarnasi mau menunjukan bahwa 

realitas kehidupan terus berproses dalam jaringan relasi. Dan hanya dengan berelasi 

manusia bisa berjumpa dengan Allah sebagaimana ditunjukan oleh Allah sendiri 

dalam diri Yesus Kristus. 

 Dan bagi Gereja, hari-hari ini di tengah dunia yang relativistik, nihilistik, 

fatalistik, paradigma mitologis inkarnasi membawa titik terang, bahwa Allah sungguh 

“Imanuel”. Bahwa kita tidak sendirian tetapi Allah telah lebih dulu menjalin relasi 

dengan manusia dan semesta. Relasi yang meleburkan Dia dengan kita dan kita pun 

harus lebur dengan “yang lain” karena Ia telah memberi teladan demikian kepada kita. 

                                                                 
1 Banyak ekseget menafsirkan bahwa ini berarti Yesus adalah Allah. Bede Griffiths dengan mengikuti 

tafsir dari Oscar Cullmann dalam bukunya Christology of the New Testament, mengatakan bahwa ini 
tidak menunjukan bahwa Yesus adalah Allah. Bdk. Bede Griffiths, Op. cit., hlm. 122.  
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